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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sapi Bali

Ternak sapi dapat digolongkan menjadi tiga kelompok yaitu Bos indicus

(zebu sapi berponok), Bos taurus yaitu bangsa sapi yang menurunan bangsa-

bangsa sapi potong dan perah di Eropa, Bos sondaicus (Bos bibos), yang dikenal

dengan nama Sapi Bali, Sapi Madura, Sapi Jawa dan sapi lokal (Sugeng, 2006).

Williamson and Payne (1993) menyatakan bahwa sapi Bali (Bos-bibos

Banteng) yang spesies liarnya adalah banteng termasuk Famili bovidae, Genus

bos dan sub-genus bibos. Ciri fisik sapi Bali adalah berukuran sedang, berdada

dalam dengan kaki yang bagus. Warna bulu merah bata dan coklat tua. Pada

punggung terdapat garis hitam di sepanjang punggung yang disebut “garis belut”

(Wiliamson and Payne, 1993). Sapi Bali mempunyai ciri khas yaitu tidak

berpunuk, umumnya keempat kaki dan bagian pantatnya berwarna putih (Abidin,

2004).

Sapi Bali merupakan salah satu jenis sapi asli Indonesia yang mempunyai

potensi besar untuk dikembangkan pada waktu kecil, sapi Bali berwarna sawo

matang atau merah bata, yang merupakan ciri utama sapi-sapi keturunan Bos

sondaicus. Pada sapi Bali betina, warna ini bertahan sampai dewasa, sementara

itu, pada sapi Bali jantan warnanya akan berubah menjadi kehitaman ketika

dewasa (Abidin dan Soeprapto, 2006). Penyebaran bangsa-bangsa sapi ini mulai

dari ujung Sumatera sampai ke Maluku, dengan proporsi sekitar 50% tersebar di

Pulau Jawa (Talib dan Siregar, 1998).
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Sapi Bali merupakan keturunan dari sapi liar yang disebut banteng (bos

bibos atau bos sondaicus) yang telah mengalami proses penjinakan (domestikasi)

berabat-abat lamanya. Sapi Bali banyak berkembang di Indonesia khususnya di

pulau Bali dan kemudian menyebar ke seluruh Indonesia. Sapi Bali memiliki

bentuk tubuh menyerupai banteng, tetapi ukuran tubuh lebih kecil akibat proses

domestikasi. Dadanya dalam, badannya padat, warna bulu pada waktu masih

pedet sawo matang atau merah bata. Akan tetapi, setelah dewasa, bulu pada

betinanya bertahan merah bata, sedangkan jantan kehitam-hitaman. Dan pada

tempat-tempat tertentu, baik jantan maupun betina, di bagian keempat kakinya

dari sendi kaki sampai kuku dan bagian pantatnya berwarna putih. Kepala agak

pendek, dahi datar. Tanduk pada jantan tumbuh agak kebagian luar kepala,

sedangkan betina agak kebagian dalam. Kakinya pendek sehingga menyerupai

kaki kerbau. Tinggi sapi dewasa 130 cm. Berat rata-rata, sapi jantan 450 kg,

sedangkan betina 300-400 kg (Sugeng, 2006).

Pada berbagai lingkungan pemeliharaan di Indonesia, sapi Bali

memperlihatkan kemampuannya untuk berkembang biak dengan baik yang

disebabkan beberapa keunggulan yang dimiliki sapi Bali. Keunggulan sapi Bali

dibandingkan sapi lain yaitu memiliki daya adaptasi sangat tinggi terhadap

lingkungan yang kurang baik, seperti dapat memanfaatkan pakan dengan kualitas

rendah (Sastradipradja, 1990), mempunyai fertilitas  dan conception rate yang

sangat baik (Oka dan Darmadja, 1996), persentase karkas yang tinggi yaitu 52-

57,7% (Payne & Rollinson, 1973), memiliki daging berkualitas baik dengan kadar

lemak rendah (kurang lebih 4%) (Payne and Hodges, 1997) dan tahan terhadap

parasit internal dan eksternal  (National Research Council, 1983).
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Pendugaan umur dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan melihat

lingkar tanduk dan keadaan atau susunan giginya. Cara pendugaan umur dengan

melihat lingkar tanduk adalah dengan menghitung jumlah lingkar tanduk

ditambah 2 (Abidin, 2004).

Sumber: Raul (2006)

Gambar 2.1.  Sapi Bali Betina

2.2. Estrus

2.2.1. Kecepatan Estrus

Hewan sapi termasuk hewan yang bersifat polyestrus  dan memperlihatkan

berahi secara periodik sepanjang tahun. Lama siklus berahi pada sapi dara rata-

rata 20 hari dengan kisaran antara 18 sampai 22 hari. Dan sapi-sapi induk

menunjukkan kisaran antara 18 sampai 24 hari dengan rata-rata. 21 hari. Setiap
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sapi betina mempunyai pola siklus berahi tersendiri sedangkan musim tidak

mempengaruhi lama siklus berahi (Syibli, 1985).

Kecepatan estrus yang timbul pada ternak  merupakan jarak waktu antara

awal perlakuan sampai awal penampakan gejala klinis estrus. Gejala klinis yang

timbul ditandai adanya pembekakan serta perubahan warna pada vulva, yaitu dari

warna merah pucat kewarna merah terang dan keluar lendir transparan (Pohan dan

Talib, 2010)

Jumlah folikel yang tumbuh semakin banyak maupun folikel yang

pertumbuhannya cepat, akan mempropduksi estrogen sampai level dapat

mempengaruhi timbulnya berahi akan lebih cepat (Sutiyono dkk, 2008). Flushing

berbasis pakan lokal meningkatkan PBBH dan tanggap berahi, mempercepat awal

berahi serta memperpanjang lama berahi (Sochech dkk, 2011).

Estrus akan lebih cepat pada sapi yang diberi perlakuan GnRH. GnRH

berfungsi untuk menginduksi pelepasan FSH dan LH di hipofisa  anterior

sehingga menyebabkan perkembangan folikel dan terjadinya estrus (Hafez dan

Hafez, 2000).

2.2.2. Lama estrus

Orihuela (2000) menyatakan bahwa terdapat variasi yang tinggi pada

durasi estrus dan intensitas tingkah laku estrus pada sapi. Lama estrus ini berkisar

12-30 jam dengan rata-rata 20 jam, sedangkan ovulasi setelah estrus rata-rata 31

jam atau antara 18-48 jam (Arthur et al. 1989) Lama berahi sangat dipengaruhi

oleh kecepatan pertumbuhan folikel dan banyaknya folikel de Graff yang tumbuh

(Sutiyono dkk, 2008). Selanjutnya diterangkan folikel yang lambat
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pertumbuhannya, menyebabkan produksi estrogen juga lambat sehingga produksi

estrogen sampai mencapai level produksi estrogen yang dapat mempengaruhi

timbulnya berahi juga lambat. Sedang jumlah folikel yang tumbuh semakin

banyak maupun folikel yang pertumbuhannya cepat, akan mempropduksi estrogen

sampai level dapat mempengaruhi timbulnya berahi akan lebih cepat (Sutiyono

dkk, 2008).

2.2.3. Intensitas estrus

Menurut Hafizuddin dkk (2012) sapi yang berahi dengan gejala gelaja

berahi yang jelas yang ditandai dengan abang, abuh, anget padavulva serta

keluarnya lendir dan saling menaiki. Intensitas berahi dapat di amati dengan

memberi nilai (skor) berdasarkan gejala klinis seperti vulva bengkak dan merah,

adanya lendir, menaiki, dan diam dinaiki, gelisah, dan nafsu makan menurun.

Informasi akurat tentang perubahan yang terjadi selama siklus berahi normal

dapat dihubungkan dengan konsep dasar proses ovulasi, regresi korpus luteum

(CL).

Menurut Dewi dkk. (2011)  tanda-tanda visual pada awal estrus

menunjukkan adanya perubahan warna vagina menjadi lebih merah, bengkak,

hangat dan berlendir, dan diam ketika dinaiki oleh pejantan. Pada akhir estrus

kondisi vagina kering (tidak berlendir), cenderung berwarna merah muda, dan

pucat. Tingkah laku ternak yang sedang berahi lebih dipengaruhi oleh kondisi

fisiologis ternak, khususnya status fisiologis organ reproduksi ternak. Fase luteal

sebagai salah satu kondisi fisiologis pada organ reproduksi dapat dipantau untuk

mendeteksi munculnya birahi pada ternak secara lebih akurat (Ismail, 2009).
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2. 3. Fase Adaptasi Pakan

Adaptasi adalah kemampuan organisme untuk dapat menyesuaikan diri

terhadap lingkungan tempat hidupnya yang memungkinkan tetap hidup (survive)

dan berkembang biak di lingkungan alaminya. Sedangkan adaptasi fisiologi

berkaitan dengan proses adaptif di dalam tubuh organisme. Biasanya adaptasi

fisiologi melibatkan zat-zat kimia tertentu untuk membantu proses yang

berlangsung di dalam tubuh. Masa adaptasi pakan bertujuan agar ternak terbiasa

dengan pakan baru, daun dan dan pelepah sawit merupakan salah satu pakan

hijaun yang digunakan dalam penelitian ini, akan tetapi tingginya serat kasar yang

terkandung didalam daun dan pelepah sawit mengakibatkan ternak sulit

mengkonsumsi sehingga perlu dilakukan masa adaptasi pakan (Mathius dkk,

2003). Ditambahkan Mathius dkk (2003) bahwa ternak sapi dapat memanfaatkan

pelepah, solid dan bungkil sawit sebagai bahan utama pakan dengan fase adaptasi

yang cukup lama kurang lebih selama 3 bulan.

2. 4. Bahan Pakan

Bahan pakan adalah bahan yang dapat dimakan, dicerna dan digunakan

untu kehidupan ternak tanpa menyebabkan penyakit dan keracunan. Pakan adalah

kebutuhan mutlak yang harus selalu diperhatikan dalam kelangsungan hidup

pemeliharaan ternak, apalagi pada ternak ruminansia yang memerlukan sumber

hijauan yang proporsinya lebih besar. Pemberian pakan dengan cara dibatasi

adalah yang cukup baik, tetapi kuantitas dan kualitasnya harus diperhitungkan

agar mencukupi kebutuhan ternak. perlu dilakukan susunan ransum yang

didasarkan kepada kelas, jenis kelamin, keadaan biologis dan prestasi produksi
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ternak bersangkutan (Santosa, 1995). Hijauan diartikan sebagai pakan yang

mengandung serat kasar atau bahan tak tercerna relatif tinggi. Kosentrat adalah

bahan pakan yang mengandung serat atau bahan yang tak tercerna relatif rendah.

Contohnya pakan hijauan rumput gajah dan contoh kosentrat yaitu bungkil inti

sawit (Siregar, 1994).

Menurut Parakkasi (1995) pakan adalah makanan yang diberikan kepada

ternak untuk kebutuhan hidup dan berproduksi.Pakan yang diberikan harus

berkualitas tinggi yaitu mengandung zat-zat yang diperlukan oleh tubuh ternak

dalam hidupnya seperti air, karbohidrat, lemak, protein, mineral, dan air.

Kebutuhan nutrisi pakan sapi terlihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Kebutuhan nutrisi pakan sapi

Uraian Bahan

(%)

Tujuan Produksi

Pembibitan Penggemukan

Kadar Air 12 12

Bahan Kering 88 88

Protein Kasar 10.4 12.7

Lemak Kasar 26.6 3

Serat Kasar 19.6 18.4

Kadar Abu 6.8 8.7

TDN 64.2 64.4

Sumber : Yudith (2010)
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2.4.1. Rumput Lapang

Rumput lapang merupakan campuran dari beberapa jenis rumput lokal

yang umumnya tumbuh secara alami, oleh karena itu rumput lapang mudah

didapat tetapi memiliki daya produksi dan kualitas nutrien rendah serta

pengelolaannya sangat minim (Wiradarya, 1989).

Rumput lapang merupakan hijauan yang sudah umum digunakan oleh para

peternak sebagai pakan utama ternak ruminansia untuk memenuhi kebutuhan serat

kasar. Rumput ini mudah diperoleh, murah, dan mudah dikelola karena tumbuh

liar tanpa dibudidayakan, karena itu rumput lapang mempunyai kualitas yang

rendah untuk pakan ternak (Aboenawan, 1991). Kandungan nutrisi rumput lapang

terlihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2.  Kandungan Nutrisi Rumput Lapang

KandunganNutrisi Nilai Nutrisi (%)
Berat Kering 22,67
Protein Kasar 5,82
Lemak Kasar 2,00
Serat Kasar 30,74
Abu 13,98

Sumber :Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
(2013).

2.4.2. Daun Kelapa Sawit

Produk samping industri kelapa sawit yang tersedia dalam jumlah banyak

dan belum dimanfaatkan secara optimal adalah daun dan pelepah sawit, lumpur

sawit, dan bungkil inti sawit. Oleh karena itu, pemanfaatan produk samping

industri kelapa sawit (pelepah) pada wilayah perkebunan sebagai pengadaan

bahan pakan ternak, khususnya ruminansia diharapkan banyak memberikan nilai

tambah, baik secara langsung maupun tidak langsung (Jalaludin et al., 1991).
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Perkebunan kelapa sawit sampai saat ini terus berkembang hampir

disemua provinsi di Indonesia khususnya di provinsi Riau sehingga luasannya

terus meningkat. Hasil utamanya adalah minyak sawit dan merupakan salah satu

andalan ekspor. Pelepah kelapa sawit yang dipanen setiap hari sebanyak 1-2

pelepah perpohon, merupakan potensi yang cukup besar untuk dimanfaatkan

sebagai pakan ternak ruminansia, pelepah kelapa sawit yang telah berproduksi

dapat mencapai 40 – 50  pelepah/pohon/tahun dengan bobot pelepah sebesar 4,5

kg berat kering per pelepah. Satu hektar kelapa sawit diperkirakan dapat

menghasilkan pelepah kelapa sawit 6400 – 7500 per tahun (Hanafi, 2004).

Sumber: Wikipedia (2013)

Semakin pesat perkembangan perkebunan kelapa sawit, maka limbah yang

dihasilkan dari perkebunan kelapa sawit semakin meningkat. Salah satu alternatif

untuk mengatasi limbah kelapa sawit adalah dengan memanfaatkannya sebagai

pakan ternak ruminansia (Miswandi, 2009).
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Menurut Said (1996) limbah hasil perkebunan kelapa sawit dapat

digolongkan menjadi 2 kelompok, yaitu limbah lapangan dan limbah pengolahan.

Limbah lapangan merupakan sisa tanaman yang ditinggalkan pada waktu panen,

peremajaan atau pembukaan area perkebunan baru. Contoh limbah lapangan

adalah kayu, ranting, daun, pelepah dan gulma hasil penyiangan kebun, sedangkan

limbah prngolahan merupakan hasil ikutan yang terbawa pada waktu panen hasil

utama dan kemudian dipisahkan dari produk utama.

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia sampai saat ini terus berkembang

hampir di semua propinsi di Indonesia sehingga luasannya terus meningkat. Hasil

utamanya adalah berupa minyak sawit yang merupakan salah satu andalan ekspor.

Pelepah kelapa sawit yang dipanen setiap hari 1-2 pelepah perpohon, merupakan

potensi yang cukup besar untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia.

Jumlah pelepah kelapa sawit yang telah berproduksi dapat mencapai 40-50

pelepah/pohon/tahun dengan bobot pelepah sebesar 4,5 kg berat kering per

pelepah. Dalam satu hektar kelapa sawit diperkirakan dapat menghasilkan 6400-

7500 pelepah per tahun. Kandungan zat nutrisi yang terdapat pada pelepah kelapa

sawit seperti; bahan organik sebesar 16,6%, serat deterjen netral sebesar 78,7%

dan serat deterjen asam sebesar 55,6%  relatif  sebanding dengan zat nutrisi

rumput, dengan kandungan zat nutrisi dan nilai kecernaan pelepah kelapa sawit

tersebut, maka energi pelepah kelapa sawit diperkirakan hanya mampu memenuhi

kebutuhan hidup pokok, sehingga untuk pertumbuhan, bunting dan laktasi

diperlukan pakan tambahan untuk memenuhi kebutuhan protein dan energi

(Alimon dan Bejo, 1996).
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Berdasarkan perkiraan, setiap batang sawit dalam setahun dapat dipanen

22 pelepah/pohon/tahun dan setiap hektarnya ada lebih kurang 130 pohon kelapa

sawit (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Riau, 2012). Selain pelepah juga

dihasilkan daun sekitar 0,5 kg / pelepah sehingga akan diperoleh bahan kering dari

daun untuk pakan sejumlah 0,66 ton / Ha / tahun (Diwyanto et al., 2003).

Komposisi nutrisi daun dan pelepah kelapa sawit terlihat pada Tabel  2.4

Tabel 2.3. Kandungan Nilai Nutrisi Daun Pelepah Kelapa Sawit

KandunganNutrisi Nilai Nutrisi (%)
Berat Kering 43,45
Protein Kasar 4,73
LemakKasar 1,99
SeratKasar 36,77
Abu 7,62

Sumber : Laboratorium Ilmu Nutrisi dan KimiaUniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
(2013).

2.4.3. Dedak Padi

Dedak padi merupakan limbah dalam proses pengolahan gabah menjadi

beras yang mengandung bagian luar beras yang tidak terbawa tetapi tercampur

dengan bagian penutup beras. Kandungan serat kasar dedak padi sebesar 13%, dan

protein kasar sebesar 13,55 (Rasyaf, 1992). Menurut (Schalbroeck, 2001),

produksi dedak padi di  Indonesia cukup tinggi per tahun dapat  mencapai 4 juta

ton dan setiap kuintal padi dapat menghasilkan 18-20 gram dedak. Dedak

mengandung protein 13,00 % lemak 13,00%, dan serat kasar 12,00 % dapat

dipakai sebagai bahan pakan ternak (Schalbroeck, 2001). Hasil dari ikutan

penggilingan padi yaitu berupa bekatul, dedak halus dan dedak kasar (Suprijatna,

dkk, 2005). Berdasarkan serat kasarnya dedak padi dibedakan dalam tiga
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golongan, yaitu bekatul yang mengandung komponen serat kasar kurang dari 9%,

dan komponen serat kasar antara 9-18% digolongkan kepada dedak halus,

sedangkan diatas 18% termasuk kedalam golongan dedak kasar  (Warhani, 2006),


